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Abstract

The partnership with Pesantren Modern Nurul Huda Cikaregenan Setu-Bekasi was agreed upon by the lecturers
of the Islamic Education Department as the site for community service four years ago. The Faculty of Social
Science at Universitas Negeri Jakarta facilitated the funding so that the Community Service Program runs
smoothly. The current training topic revolves around understanding the content of the hadith on patience in the
context of a teacher's character as part of our community service. The methods employed during the training
include lectures, discussions, and enrichment material, such as enriching the content of the hadith on patience
and applying thematic hadith analysis techniques. Furthering the study of patient hadith is essential and greatly
pertains to the background of teachers/educators appointed by Mitra, who are participants in this community
service training. As a result, the understanding of the teachers improves with the following cycle: a significant
change occurs before and after the training. It is still necessary to share knowledge and experiences to understand
the hadiths and become familiar with the method of syarh/explanation of the hadith. For instance, to assess
whether training has improved the participants' understanding, a comparison was made. Before the training, 13%
had a complete understanding, 57% had some understanding, and 30% had little understanding. After
participating, 30% had a complete understanding, 65% had some understanding, and 13% had little
understanding. This training aimed to motivate teachers to continuously understand the Hadiths by providing
enrichment and discussing in-depth the patient Hadiths and steps to study themed Hadith.
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Abstrak

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat bersama mitra Pesatren Modern Nurul Huda Cikaregenan Setu-
Bekasi sebagaimana yang disepakati dari dosen-dosen Prodi Pendidikan Agama Islam menjadikannya tempat
binaan Pengabdian Kepada Masyarakat Fakultas sejak empat tahun lalu. Dan Fakultas llmu Sosial Universitas
Negeri Jakarta yang menjadi fasilitator pengadaan dana sehingga kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(P2M) berjalan lancar. Tema pelatihan yang diusung pada pengabdian kepada masyarakat pada kali ini
memahami matan (isi) hadis sabar, konteksnya dengan karakter pendidik. Metode yang digunakan dalam
pelatihan ceramah dan diskusi dan materi pengayaan diantaranya: pengayaan materi hadis sabar, pengayaan
materi metode kajian hadis tematik. Pengayaan kajian memahami hadis-hadis sabar penting dan berhubungan
sekali dengan latar belakan guru-guru/pendidik yang ditunjuk Mitra sebagai peserta dalam pelatihan
pengabdian kepada masyarakat ini. masih perlu berbagi pengalaman ilmu dalam upaya memahami hadis dan
mengenal metode syarh/penjelasan hadis. Maka hasilnya pemahaman guru-guru meningkat dengan gambaran
siklus berikut: perubahan signifikan dari sebelum mengikuti pelatihan dan setelahnya. Misalnya untuk kuis
apakah pelatihan telah menambah pemahaman peserta, dengan perbandingan, sebelumnya paham sekali 13 % ,
pahama 57%, kurang paham 30%, dan setelah mengikuti, paham sekali 30%, paham 65 %, dan kurang pahama
13%. Melalui pelatihan ini dengan memberikan pengayaan dan diskusi pendalaman materi hadis sabar dan
langkah-langkah kajian hadis tematik diharapkan guru-guru semakin termotivasi memahami hadis- hadis secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: pelatihan; pengayaan; hadis sabar; guru; pesantren

1. PENDAHULUAN (Introduction)

Pada program pengadian kepada masyarakat bersama Mitra tema yang diusung pada
pengabdian kepada masyarakat adalah hadis sabar dalam bentuk pelatihan pengayaan materi
kajian islam vyaitu tentang dengan langkah memahami hadis dengan metode kajian hadis
tematik. Sesungguhnya mengkaji hadis dan ilmunya itu sangat luas untuk dikaji dan perlu
dipahami secara terus menerus.
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Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Fakultas (PKMF) berdasar situasi dan kondisi
Mitra masih terus memerlukan secara khusus bagi para sumberdaya manusia para guru
pesantren agar terus belajar dan mengembangkan dirinya. Terutama melihat dari kebutuhan
guru-guru disamping mereka sebagai guru di pesantren mereka juga tidak terlepas dari kegiatan
mengajar di masyarkat tentu berbagi keilmuan Islam Mitra sangat membutuhkan berbagai
pencerahan dan penambahan ilmu keislamannya.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berlanjut dengan Mitra mendapatkan hasil
sebagai berikut: para guru pesantren sangat antusias untuk menerima informasi ilmu, dan
mengajukan pembimbingan dan mengharap dapat belajar lewat media, whatsapp atau
menelepon langsung. Pengelompokan peserta dalam kelompok kecil untuk mendalami materi
pelatihan mebuat perserta lebih dekat dan akrab memberikan pertanya langsung kepada
pemateri. Kerja sama dengan mitra dalam pelaksanaan kegiatan PKMF bahwa dari pihak mitra
agar kerjasama keilmuan ini berlanjut tidak berhenti, dan kegiatan PKMF kemudian ditutup
dengan kuis dan evaluasi.

Dari pelaksana kegiatan ini, setelah berintraksi dengang masyarakat luas dan khsusnya
guru-guru pesantren Pesantren Modern Nurul Huda Bekasi (Mitra) mendapat masukan
berharga bagi mitra terutama tentang kajian islam. Dari mitra mengahapkan kegiatan
seharusnya berkesinambungan dengan memilih tema yang mitra butuhkan dan masukan solusi
dari dosen-dosen yang menurut padangan mereka sebagai guru-guru atau pengilmu yang
memiliki wawasan dan pengalaman menjadi upaya-upaya menyelesaiakan masalah- masalah
yang berkembang di sekolah-sekolah.

Pemantapan memahami materi hadis-hadis sesuatu yang harus dimiliki para guru dan
menguasainya sehingga seorang guru sangat nyaman dan termotivasi untuk mengembangkan
terus-menerus di pesantren dan di masyarakat. Penguasaan materi hadis dari berbagai
kajiannya suatu upaya yang harus dilakukan agar benar-benar paham maksud hadis sehingga
dapat mengikuti dan mengamalkan isi dengan berdasar keilmuan yang benar mendapatkan
dari pembelajaran yang benar dan luas.

Langkah memahami sanad/jalur periwayatan hadis yang mengangkat sampai kepada
pembawa hadis pertama atau sumber pertamanya. Kajian ini sangat luas dan diharuskan dengan
tujuan mendapatkan penejelasan dari ulama hadis tentang kualitas hadis yang disepakati ulama
hadis kepada 3 katagori, shahih, hasan, dha 'if atau hadis palsu. Sedangkan mempelajari matan/
isi hadis ulama hadis menetapkan unsur kajian hadis yang harus dikuasai dengan lahirnya
penjelasan dari ulama tentang teks hadis baik dengan berbagai temuan, seperti bahwa teks dari
perkataan Rasulullah, matan sebagai makna hadis, ataupun bukan dari keduanya akan tetapi
adalah matan hadis lemah atau dha ’if bahkan disepakati ulama hadis sebagai hadis palsu.

Ulama hadis menjadikan ilmu kritik hadis sub pembahasan dalam buku ilmu hadis karena
hadis telah melawati masa yang panjang dengan terjadinya upaya-upaya pemalsuan karena
keinginan-keinginan dari kelompok fatanatik dan individu yang menginginkan kehancuran
islam dan karena umat mayakini hadis nabi Saw, memiliki otoritas bagi umat maka bagi orang
yang tidak beriman sempurnah dan menginkan kehancuran islam menjadikan upaya pemalsuan
hadis dengan jumlah banyak sekali sejak kepemimpian Khalifah Ali ra. setelah terjadinya
perang shifin perang sauada antara sahabat Rasul Umayyah bin Abi Sofyan dan Khalifah Ali
ra telah terjadi fitnah saat itu. Dari kejadian itu berkembanglah pemalsuan hadis yang fanatik
dan menyanjung Khalifah Ali maupun hadis yang mendukun Umayyah bin Abi Sofyan.

SNPPM2023SH-103


http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/snppm

Prosiding Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat 2023 (SNPPM-2023) ISSN 2985-3648
http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/snppm

Kedudukan hadis begitu penting bagi umat islam, ulama hadis dari masa ke masa terus
bersama dengan ulama tafsir mengembangkan cara atau metode memahami hadis nabi Saw.
Salah satu dari metode penelasan hadis/syarh menjadi materi dalam pelatihan ini yaitu metode
kajian hadis tematik. Ulama hadis telah mewariskan metode hadis tematik dalam upaya
menjelaskan hadis secara tematik yang mana tema-tema hadis sangat banyak jumlahnya dan
kajiannya pun banyak, mulai dari kajian bahasa, validasi teks, dan sebab lahirnya sebuah hadis
dan penjelasan ulama tentang hadis dan sempulannya.

Metode maudhu’i adalah metode pembahasan hadis sesuai dengan tema tertentu yang
dikeluarkan dari sebuah buku hadis. Semua hadis yang berkaitan dengan tema tertentu,
ditelusuri dan dihimpun yang kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek.
Misalnya, pendidikan menurut perspektif hadis dalam kitab karya Al-Bukhari atau wanita
dalam kitab karya Muslim, atau menghimpun hadis-hadis yang berbicara tentang puasa
ramadhan, ihsan (berbuat baik) dan lain sebagainya.

Metode maudhu i dapat diandalkan untuk memecahkan permasalahan yang terdapat dalam
masyarakat, karena metode ini memberikan kesempatan kepada seseorang untuk berusaha
memberikan jawaban bagi permasalahan tersebut yang diambil dari petunjuk-petunjuk Al-
Qur’an dan Hadis, disamping memperhatikan penemuan manusia. Sebagai hasilnya, banyak
bermunculan karya ilmiah yang membahas topik tertentu menurut perspektif al-Qur’an dan
Hadis. Contohnya, perempuan dalam pandangan Al-Qur’an dan hadis, dan lain-lain.

Kelebihan metode maudhu’i selain karena dapat menjawab tantangan zaman dengan
permasalahannya yang semakin kompleks dan rumit, metode ini juga memiliki kelebihan yang
lain, diantaranya:

a. Praktis dan Sistematis

Metode tematik disusun secara praktis dan sistematis dalam memecahkan permasalahan
yang timbul. Hal ini memungkinkan masyarakat untuk mendapatkan petunjuk al-Qur’an dan
hadis dengan waktu yang lebih efektif dan efesien.

b. Dinamis

Metode tematik membuat tafsir Al-Qur’an dan hadis selalu dinamis sesuai dengan tuntutan
zaman. Sehingga, masyarakat akan terasa bahwa al-Qur’an dan hadis selalu aktual (updated),
tak pernah ketinggalan zaman (outdated) dan mereka tertarik untuk mengamalkan ajaran-
ajarannya. Meski tidak mustahil hal ini didapatkan dari ketiga metode yang lain, namun hal itu
bukan menjadi sasaran yang pokok.

c. Membuat Pemahaman Menjadi Utuh

Dengan ditetapkannya tema tertentu, maka pemahaman Kkita terhadap hadis Nabi saw.
menjadi utuh. Kita hanya perlu membahas segala aspek yang berkaitan dengan tema tersebut
tanpa perlu membahas hal-hal lain diluar tema yang ditetapkan.

d. Penjelasan antar hadis dalam metode maudhu i bersifat lebih integral dan kesimpulan yang
dihasilkan mudah dipahami.

Adapun kekurangannya ialah metode ini terikat pada tema yang telah ditetapkannya dan
tidak membahas lebih jauh hal-hal diluar dari tema tersebut, sehingga metode ini kurang tepat
bagi orang yang menginginkan penjelasan yang terperinci mengenai suatu hadis dari segala
aspek.
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Identifikasi Masalah
Bedasarkan uraian situasi dan kondisi Mitra khsususnya guru-gurunya yang menjadi
peserta latih maka dapat dirincikan beberapa identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Latar belakan kiilmuan islam para peserta latih masih minim tentang kajian hadis dan
ilmunya.
2. Tantangan para guru-guru baik di dalam pesanten maupun di masyarakat perlu ada
pencerahan keilmuan islam secara berkesinambungan.
3. Kajian ilmu hadits mengenal penyandaran hadits diantara tema-tema hadits yang harus
dikuasai.

Perumusan Masalah
Melihat dari ringkasan indetifikasi masalah situasi dan kondisi Mitra maka dalam kegiatan
pengapdian kepada masyarakat ini, permasalahan memfokuskan kepada beberapa idetifikasi
maasalah yang dirincikan di atas. Maka untuk lebih spesifik rumusannya diricikan sebagai
berikut:
1. Bagaimana guru-guru di Pesatren Modern Nurul Huda Cikaregenan memahami hadis-hadis
sabar dari sisi matan-nya
2. Sejauhmana kemampuan guru-guru agama pesatren Modern Nurul Huda Cikaregenan
memahami langkah-langkah memahami kajian hadis secara tematik

Tujuan Kegiatan
Dari uraian di atas, kegiatan ini dapat dipahami tujuannya adalah untuk berbagi (share)
keilmuan dalam upaya menambah kemampuan guru-guru pesantren Modern Nurul Huda
Cikaregenan mamahami hadis-hadis sabar baik sanad maupun matan-nya dan langkah kajian
hadis tematik . Maka tujuan kegiatan ini secara spesifik adalah sebagai berikut:
1. Mengkritisi kemampuan guru-guru agama Modern Nurul Huda Cikaregenan memahami
hadis-hadis sabar baik sanad maupun matan-nya .
2. Mengkritisi sejauhmana kemampuan guru-guru agama Pesantren Modern NurulHuda
Cikaregenan memahami memahami langkah-langkah memahami kajian hadis secara
tematik

Manfaat Kegiatan
Kegiatan ini diharapkan memberi manfaat yang besar kepada guru-guru agama pesantren

Modern Nurul Huda Cikaregenan yang mengikuti kegiatan ini dan dapat memetik mafaat-

manfaatnya, seperti berikut:

1. Share keilmuan pendidikan dan keislaman melalui rintraksi dengan narasumber dalam
kegiatan ini, seperti dosen sehingga mereka mendapatkan kesempata menyampaikan
pertanyaan hal-hal yang urgen mengantisipasi wawasan terhadap pemahaman khususnya
strategi pembelajaran secara praktis.

2. Mereka mendapatkan masukan atau pencerahan bagamana memahami hadis-hadis sabar
baik sanad maupun matan-nya dan langkah kajian hadis tematik.
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2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review)
Memahami Hadis dan Metode Kajian Hadis Tematik
a. Pengertian Hadis

Hadis mengandung beberapa makna, seperti jadid, garib dan khabar. Kata jadid merupakan
lawan dari kata gadim, berarti yang baru. Qarib berarti yang dekat, atau yang belum lama
terjadi. Adapun khabar berarti warta, yaitu sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari
seseorang pada orang lain.

Adapun menurut istilah, para jumhur (mayoritas) ulama hadis mengartikan hadis sebagai
segala ucapan, perbuatan dan keadaan nabi Saw. Keterangan ini mengindikasikan bahwa segala
yang berasal dari Rasul Saw, baik berupa ucapan, perbuatan, maupun berupa hal keadaan
termasuk dalam kategori hadis. Sedangkan menurut ulama usul fikih memandang hadis hanya
yang terkait dengan hukum syara’, yakni segala perkataan, perbuatan, dan tagrir Nabi yang
terkait dengan hukum.

b. Pengetian Metode Kajian Hadis tematik

Menurut al-Farmawi sebagaimana dikutip oleh Maizuddin dalam bukunya Metodologi
Pemahaman Hadis, disebutkan bahwa metode mawdu‘i / tematik adalah mengumpulkan hadis-
hadis yang terkait dengan satu topik atau satu tujuan kemudian disusun sesuai dengan asbab
alwurud dan pemahamannya yang disertai dengan penjelasan, peng-ungkapan dan penafsiran
tentang masalah tertentu.(Ira, n.d.) Penting mengkaji hadis-hadis nabi Saw, atau kajian Sunah
dapat mengangkat derajat social masyarakat Islam. Abul Hasan al-Nadawy menjelaskan arti
pembaharuan (tajdid) adalah suatu usaha penyesuaian ajaran Islam dengan tuntutan kehidupan
kontemporer dengan cara mentakwilkan yang sesuai dengan perkembangan sains dan kondisi
sosial.(Khon, 2021). Kaitannya dengan pemahaman hadis, pendekatan tematik (mawdu'i) dari
salah satu aspeknya. Metode mawdu'i sebagai salah salah satu metode tidak hanya berlaku
dalam pemahaman Alquran melainkan juga dalam pemahaman hadis. Istilah metode tematik
dalam pengkajian hadis nabi Saw, merupakan terjemah dari almanhaj al-mawdu'i fi syarh al-
hadis. Selain metode tematik, dikenal sebelumnya dalam metode tahlili dan metode mugaran.
Metode tahlili mengandung pengertian pensyarahan atau pengkajian hadis secara rinci dari
berbagai aspek tinjauan berdasarkan struktur matan sebuah hadis atau urutan matan/isi hadis
dari suatu kitab hadis secara runtut.

Sementara metode hadis mawdu'i lebih luas lagi, mencakup semua kasus yang tidak
terlihat adanya ikhtilaf di dalamnya ini dilakukan untuk menemukan makna substansial dari
setiap kasus hadis yang dibahas dan dianalisis. Jadi metode mawdu'i hadis yaitu suatu metode
menghimpun hadis-hadis sahih yang topik pembahasannya sama. Dengan demikian, hal-hal
yang syubhat dapat dijelaskan dengan hal-hal yang muhkam. Hal-hal yang mutlag dapat di
batasi dengan hal yang mugayyad (terikat) dan hal-hal yang bermakna umum dapat ditafsirkan
oleh hal-hal yang bermakna khusus, sehingga makna yang dimaksud oleh subjek tersebut
menjadi jelas dan tidak bertentangan.

Solusinya dari dua masalah yang diajukan pada PKMF kali ini, maka kepada peserta
pelatihan dijelaskan dengan membuat kelompok diskusi dan mengangkat materi hadis-hadis
berbagai kajian dan mengenalkan buku refensi baik kitab-kitab hadis maupun buku-buku ktitik
hadis dan buku sarah hadis.
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Pelatihan memahami hadis-hadis dengan mengunakan metode kajian hadis tematik
disampaiakan dalam pengayaan dan diskusi dan diakhir pelatiahan ini juga akan dilakukan
evaluasi dengan mengunakan instrument kuis dan mereka juga akan diberikan sertifikasi
keterangan telah mengikuti pelatihan.

c. Kerangka Pemecahan Masalah

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dapat dilakukan berbagai pemecahan
masalah sebagai berikut;

Solusinya dari dua masalah yang diajukan pada PKMF kali ini , maka kepada peserta
pelatihan dijelaskan strategi pelajaran atau metode pembelajaran dengan membuat kelompok
diskusi dan mengangkat materi ilmu haduts sebagai mata pelajaran. Mejelaskan karakteristik
hadits marfu®, mauquf, dan maqthu* dengan mengenalkan baku refensi yang menyusun hadits-
hadits marfu®, mauquf, dan maqthu* .

Pelatihan strategi pembelajaran memahami hadits ini juga akan dilakukan evaluasi dengan
mengunakan instrument kuis setiap selesai pelatihan dan pada akhirnya mereka juga akan
diberikan sertifikasi telah mengikuti pelatihan.

d. Luaran Pengabdian Kepada Masyarakat Fakultas

Sebagaimana dijelas di atas itulah beberapa masalah yang harus dipelajari ketika
bekeinginan mengenal hadis sabar dan memahami hadis-hadis tentang dari Nabi Muhammad
Saw. secara mendalam. Maka dalam upaya pengabdian kepada masyarakat ini akan dijadikan
hasil-hasil kerja sama dengan Mitra dengan memberikan sertifikat kegiatan PKMF dalam arti
telah mendapatkan pencerahan dalam upaya memahami hadis-hadis sabar dan metode kajian
hadis tematik secara praktis yang terdiri dari uraian teori dan praktik melalui uraian dengan
metode cermah, diskusi dan mengunakan media power poin.

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method)

Permasalahan yang telah diuraikan pada bab 2 bagaimana upaya mitra dalam mendapatkan
pelatihan dan mendapatkan pencerahan memahami materi pengayaan materi hadis-hadis sabar
dengan menggunakan metode kajian hadis tematik dan bagaiman mendapatkan solusi
penjelasan kepada dua masalah yang diajukan sebagai konsetrasi materi dalam pelatihan maka
berikut uraian metode pelaksanaannya:

1. Sasaran Pegabdian Kepada Masyakat Fakultas (PKMF)

Khalayak sasaran para sumber daya manusia khsusunya guru-guru dari Mitra Pesantren
Modern Nurul Huda Cikaregenan-Setu- Bekasi. Jumlah pesertapelatihan sebanyak 20 orang
terdiri atas pria dan wanita.

2. Keterkaitan Perguruan Tinggi

Kegiatan ini salah satu kewajiban dari setiap dosen melakukan Tridarma Perguruan Tinggi
(PT) salah satunya Pengadian kepada Masyarakat (P2M). Tema kegiatan ini sejalan dengan
visi dan misi yang disadari oleh para dosen Prodi Pendidikan IImu Agama Islam, yaitu
menggaungkan keislaman di Indonesia untuk mejadi muslim yang keindonesian dan
bewawasan moderat (wasathiyah). Dengan kegiatan ini bahwa prodi PAI FIS UNJ telah
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menjalankan visi dan misinya mengajak guru-guru agama / PAI di sekolah-sekolah maupun

pesantren.

Kegiatan ini tidak akan mungkin berhasil tanpa adanya keterkaitan dengan beberapa pihak
lain. Dalam hal ini pihak Mitra Pesantren Modern Nurul Huda Cikaregenan-Setu- Bekasi di
mana kegiatan PKMF hendak dilakukan, memberi dukungan dalam kegiatan ini dengan
menyediakan tempat pelatihan dan dukungan pendanaan dari Universitas Negeri Jakarta lewat
LP3M lewat Fakutas llmu Sosial.

3. Metode Kegiatan
Dalam rangka mencapai tujuan yang tercantum di atas, maka ditempuh langkah-langkah

sebagai berikut;

a. Menghubungi Derektur Pesantren untuk mendiskusikan topik yang hendak diabdikan yaitu
pemberdayaan usaha melanjutkan pogram PKMF untuk tahun berlanjut yang terkait
dengan share keilmuan keislaman bersama guru-gurunya oleh tim PKMF prodi PAI FIS
UNJ.

b. Menyelenggarakan pelatihan, dengan materi:

1) Pengayaan materi hadis-hadis sabar

2) Pengayaan materi metode kajian hadis tematik

3) Pengayaan kedua materi tersebut dengan melibatkan diskusi dengan peserta.

4. Rancangan Evaluasi
Untuk menilai keberhasilan program kegiatan ini adalah:

a. 80% peserta yang diundang hadir dalam pelatihan.

b. Terlaksananya seluruh kegiatan pelatihan pengayaan materi pelatihan

c. 60% peserta mampu memahami materi pelatihan

d. Pernyataan kepuasan dari peserta pelatihan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat direncanakan dalam bentuk workshop atau
pelatihan maka akan dirancang langkah alir yang disepakati bersama dengan mitra dan akan
ditawarkan pada pelaksanaan inti dibuat dan dirancang kepada dua sesi, sesi pertama, teori dan
diskusi kelompok kecil. Metode yang digunakan pada Pengabdian Kepada Masyarakat ini
berupa ceramah , dan diskusi, yakni penyampaian materi secara verbal dan inquiry yaitu
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis terkait hadis-hadis
sabar dan metode kajian hadis tematik. Sedangkan untuk sesi peraktek peserta akan dibagi
kelompok lalu dibagikan contoh-contoh teks teks hadis dan sambil didamping itu dalam diskusi
kelompok di antara peserta pelatihan..

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion)

Di dalam pengabdian kepada masyarakat ini, dalam pelaksanaannya adalah pelatihan yang
disampaikan dalam bentuk workshop, maka berikut ini beberapa jawaban praktis sebagai untuk
pertanyaan dalam rumusan masalah yang disampaikan di pendahuluan.

1. Sample Hadis Sabar Sebagai Bahan Pelatihan (Hadis Bab)

(Ade G 158 4y 3 s (o ) ey 4l AU sl AU gy 0B 0B 3300 (ol 0
“Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a berkata : Rasulullah bersabada: ‘“Barangsiapa
dikehendaki Allah (mendapat) kebaikan, maka ia akan diwji.” (HR. Bukhari-nomor hadis
5645).
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2. Kiritik Sanad Hadis/Takhrij Jalur Periwayatan Hadis

Perlu diingat kemabali bagamana kedudukan sanad dalam kajian hadis sesungguhnya
memiliki kedudukan yang sangat penting. Ulama hadis mengatakan kajian sanad setengah dari
kajian ilmu hadis. Dari itu dalam pengenal hadis sampai dinyatakan sebagai hadis yang shahih
maka langkah yang diwariskan ulama hadis, pertama-tama melakukan kritik sanad dengan dua
cara, pertama kritik sederhana artinya mengetahui sebuah hadis itu terdapat di buku hadis Sunni
yang mana dan mengetahui imam hadis siapa yang mengkritisinya dan diriwayatkan dalam
kitab hadisnya, seperti hadis ada di dalam kitab shahih al-Bukhariy. Atau kritik hadis melalui
eksplorasi kitab-kitab kritik sanad hadis yang disebut sebagai kitab al-jarh wa al-za 'dil artinya
menulusuri setiapa nama perawi ke kitab kritik hadis tersebut sehingga menemukan keterangan
perawi hadis mulai dari catatan nama lengkapnya dan kota kelahiran maupun kota wafatnya,
data guru-gurunya dan data murid-muridnya, kemudian dilengkapi dengan komentar/
ungkapan para ulama Kritik hadis sebagai penilaian atau kualifiakasi dari setiap perawi hadi
sehingga dijadi nilai kualitas perawi hadisnya. Diantara kitab yang terkenal untuk kitab kritik
perawi hadis “kitab tahdzib al-tahdzib” karya ulama besar di zamannya al-Hafizh Ibn Hajar
Al-‘Asqalani dari Mesir (w. 852 H).

a. Langkah Kritik Hadis Sederhana

Pertama, menetapakan menggunakan kamus hadis apa yang digunakan dari lima macam
kamus dengan penulisannya. Maka dalam pengabdian ini mengunakan kamus al-Mu jam al-
Mufahras li al-Fazhil al-Hadis al-Nabawiy adalah kamus hadis yang metode pencarian hadis
dengan pemilihah kota kata dari isi/ matan hadis yang paling dengan makna atau kandukan
hadis. Dari hadis bab ini kosa kata yang menjadi kata kuncinya atau tema paling spesifik adalah
kata yushib dari akar kata bahasa Arab shawaba — mejandi ashaba —yushibu lalu yushib
berbaris sukun karena didahulu harfu man sebagai harfu yang berbuat me-jazam-kan dua kata
kerja muhdhara’ah dan sebagai harfu syarat dan yushib menjadi jawab syarat.

Setelah menentukan kosa-kata yang ditetapak maka dicari kepada jilid kamus yang ada
kata tersebut yakni dari haruf shad sampai menemukan kata shawaba kemudian akan kata
kerja ashaba sehingga ketemulah fotongan hadis di halam kamus huruf shad ini. Dan hasil;
hadis bab ditunjukkan siapa saja yang meriwatkan hadis bab ini. Sebagai berikut:

Als iR I A Lns 4 Bl S ez O
Y ‘_r F;:Y L'_j'ﬁg' ..E ‘I:‘ {_#‘:.__)‘E

Artinya dari kutiban dari kamus hadis di atas adalah menerangkan bahwa hadis bab ini ada
tiga imam yang meriwayatkannya, pertama diriwayatkan imam al-Bukhariy ada di bab murdhiy
nomor hadis 1, kedua, hadis diriwayatkan imam Muwaththa’ Malik bin Anas ada di bab ‘ain
no. 7, dan hadis diriwayatkan imam Ahmad ibn Hambal ada di jilid dua him. 237.

b. Cara Melakukan Kegiatan Kritik Matan/Isi Hadis.

Menurut Suhudu Syuhudi menempuh langkah-langkah metodologis dalam melakukan
kegiatan kritik matan, yakni; (1) meneliti matan dengan melihat kualitas sanad; (2) meneliti
susunan lafal sejumlah matan yang semakna; (3) meneliti kandungan matan; dan (4)
menyimpulkan hasil penelitian. Berikut ini hadis sebagai pembanding kepada hadis bab:

1. Hadis Muwaththa’ Imam Malik bin Anas:
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“Malik, dari Muhammad bin Abdullah bin Abdul Rahman bin Abi Sa'sa‘ah, yang berkata: Saya
mendengar Abu Al-Hubab Sa'id bin Yasar berkata: Saya mendengar Abu Hurairah berkata:
Rasulullah - semoga doa Tuhan dan saw - bersabda: Barangsiapa yang Allah kehendaki
kebaikannya, maka ia akan mendapat pahala darinya.”
2. Hadis Imam Ahmad bin Hambal:
i sa U8 alaning) 158 dany 400 00 1 13Dy 108 alus g adde dll oo dl Jgu )y of ¢ die dlll ia ) randl jae (e
A e dcady o i se J liall Jeall ) Oa s S 80 43gy 106 faleaind L ta il e Jay allid

“Diriwayatkan dari 'Umar al-Jama'i r.a, bahwa Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
berkata: "Jika Allah menghendaki kebaikan bagi seorang hamba, Dia(Allah) akan
menyibukkannya sebelum kematiannya.” Dia berkata, "Allah Ta'ala membimbingnya ke
perbuatan baik sebelum dia meninggal, dan kemudian Dia akan mengambilnya untuk itu.”

Langkah yang dilakuan berikutnya adalah analisis sanad dan matan hadis, seperti langkah
yang disampaikan Syuhudi tersebut. Maka hasilnya, bahwa penelitian sanad /jalur periwayatan
hadis bab dan hadis penguat atau syahid kualitasnya shahih. Sedangkan hasil eksplorasi matan
hadis bab lebih dekat hadis yang diriwayatkan imam Muwaththa’ hanya saja ada perbedaan
jalur dipriode awal jalur perawinya berbeda. Kalau ditinjau dari kandungan matan atau makna
isi hadis keduanya al-Bukhariy dan Malik sama dan tidak demikian dengan matan/ isi hadis
yang diriwayatkan imam Ahmad bin Hanbal hanya saja tema besar dari kandungan hadis dekat
namun isi ungkapan di dalam hadis Ahmad perbedaanya dalam kosa kata dalam matan-nya
jauh berbeda.
¢c. Memahami Hadis dan Faidahnya

Allah SWT telah menganugerahi hamba-hamba-Nya yang beriman dengan berbagai
sarana untuk menghapus dosa dan menaikkan derajat. Dalam hadis ini terdapat kabar baik yang
besar bagi setiap mukmin, dan turut berduka cita atas apa yang menimpanya. Nabi Muhammad
SAW bersabda: “Barangsiapa dikehendaki Allah (mendapat) kebaikan, maka ia akan diuji.”
Jika Allah menghendaki kebaikan bagi hamba-hamba-Nya, maka Dia akan menguji mereka
terhadap diri mereka sendiri, harta mereka, dan anak-anak mereka. Sehingga hal ini menjadi
alasan untuk menghapuskan dosa-dosa mereka dan menaikkan derajatnya. Karena musibah itu
telah membuat seseorang kembali kepada Tuhannya menyampaikan permohonan kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan mengungkapkan kebutuhan, sedangkan pengobarbanan materi
dengan mengeluarkan hartanya , uang penuh kesadaran sebagai penebusan atas perbuatan
buruk dan menaikkan derajat.

Di dalam sebuah firman Allah Q.S:Al-Bagarah:1:155: Dan Kami pasti akan menguji kamu
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan
sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar”. Namun hadis ini bersifat umum
dan mutlak dan terkait dengan hadis lain, hadis yang bermakna, barangsiapa yang dikehendaki
Allah kebaikan, maka hendaklah ia bersabar dan mencari pahala, maka Allah akan
menimpanya hingga Dia mengujinya, namun jika ia tidak bersabar dan tidak ada rasa bersalah
maka Allah mengirikan malapetaka yang lebih besar dan banyak lagi sehingga Allah Allah
tidak menghendaki kebaikan untuknya. Seperti orang-orang kafir ditimpa banyak musibah, dan
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meskipun demikian mereka tetap kafir hingga mereka mati dalam kekafirannya, kesimpulanya

sebuah keniscayaan bagi orang-orang tersebut tidak ada bagi mereka catatan kebaikan. Berikut

ini diantara simpulan yang dapat diambil dari pesan kandukan isi hadis bab:

1. Seorang mukmin dihadapkan pada berbagai macam musibah, baik yang berkaitan dengan
agama maupun uang/harta.

2. Kabar gembira bagi umat Islam; Sebab setiap muslim tidak luput dari ujian/cobaan.

3. Cobaan itu terkadang menjadi tanda kecintaan Allah kepada hamba-Nya, guna
meninggikan derajatnya, dan menghapuskan dosa-dosanya dan terkadang sebagai isyarat
kemarahan Allah kepadanya.

A

=\
Gambar 1. P2MF 2023

d. Evaluasi dari kuis yang disebabarkan kepada peserta

Kegiatan ini, setelak pelaksana selesai pelatihan p2mf yang terdiri materi maka suatu
keniscayaan yang harus dilakukan adalah evaluasi untuk mendapatkan pendapat atau sikap para
peserta 23 orang dengan membagikan kuis untuk peserta isi yang kemudian hasilnya dihitung
dengan sekala linkert maka beberapa pertanyaan yang dibagi tiga unsur:
1. Pertama, kuis mencakup materi yang disampaikan:

2.
Tabel 1.1. Apakah materi hadis sudah banyak anda dipelajari
Kategori Jumlah
Paham sekali 3
Paham 13
Kurang Paham 7

Tabel 1.2. Apakah ketika membaca isi hadis dalam berbahasa Arab anda faham.

Kategori Jumlah
Paham sekali 2
Paham 15
Kurang Paham 6

Tabel 1.3. Apakah anda sudah sering membaca kitab-kitab penjelasan/sharh hadis
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Kategori Jumlah
Paham sekali 2
Paham 15
Kurang Paham 6

Tabel 1.4. Apakah materi hadis susahkah anda memahaminya

Kategori Jumlah
Paham sekali 3
Paham 13
Kurang Paham 7

Tabel 1.5. Apakah anda sudah bisa membedakan hadis shahih dan lemah

Kategori Jumlah
Paham sekali 4
Paham 13
Kurang Paham 6

3. Kedua, kuis mencakup kepuasan memahami hadis dengan metode tematik.
Tabel 2.1. Materi hadis dalam pelatihan ini apakah menambah pemahaman anda tentang

hadis
Kategori Jumlah
Paham sekali 9
Paham 12
Kurang Paham 2

Tabel 2.2. Apakah menurut anda materi hadis dalam pelatihan ini sangat simple

Kategori Jumlah
Paham sekali 5
Paham 15
Kurang Paham 3

Tabel 2.3. Apakah menurut anda tema meteri memahami hadis dalam pelatihan sudah

terwakili
Kategori Jumlah
Paham sekali 3
Paham 13
Kurang Paham 7
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4. Ketiga, kuis ketercapaian target mafaat dari kegiatan
Tabel 3.1. Apakah menurut anda meteri hadis pelatihan ini menambah pemahaman dan
perngertian tentang isi hadis

Kategori Jumlah
Paham sekali 7
Paham 13
Kurang Paham 3

Tabel 3.2. Apakah menurut anda materi pelatihan memahaman hadis dengan dan metode
tematik memberi pemahaman makna hadis

Kategori Jumlah
Paham sekali 7
Paham 13
Kurang Paham 3

e. Analisis hasil pelatihan P2M dari 23 Peserta Dan Kesimpulan:

Fokus pelatihan miningkatkan kompentensi suber daya manusia mitra lewat pengayaan
materi hadis dan metode penjelasan hadis dan spesifiknya untuk menambah wawasan guru-
guru Mitra. Setelah dilakukan evaluasi dengan menggunakan instrument kuis kepada peserta.
Maka kuis dibagi kepada tiga sub pertanyaan dan tiga kategori (paham sekali, paham, kurang
paham). Pertama mengenal peserta lebih dekat sejauh manakah peserta memahami hadis.
Kedua mendapatkan pendapat peserta tetang materi pelatihan sudah terwakili apa tidak dari
sekian banyak topik-topik hadis. Ketiga mendapatkan pendapat peserta apakah pelatihan
menambah wawasan peserta.

Dari siklus yang didapatkan dari jawaban 23 peserta untuk kuis sub pertama, hasilnya
maka pertanyaan apakah sudah sering mambaca hadis atau sudah sering berintraksi dengan
topic kajian hadis maka pahama sekali hanya 3 orang dari 23 peserta atau sama dengan 13%,
dan paham 13 peserta (57%), kurang paham 7 peserta ( 30 %). Sedangkan kuis apakah sudah
mampun membaca teks hadis yang berbahasa Arab maka hasilnya jawaban dari peserta lebih
sedikit lagi 2 peserta paham sekali atau sama dengan 9%. dari 23 peserta dan paham 15 peserta
(65%), kurang paham 6 peserta sama dengan 26%. Kuis tetang memahami penjelasan hadisnya
apakah sudah banyak berinteraksi maka hasilnya dari jawab peserta hanya 2 peserta pahama
sekali dari 23 peserta atau sama dengan 9 %, paham 15 peserta sama dengan 65%, kurang
paham 6 peserta sama dengan 26 %. Kemudian dikuis tentang pernyataan bagaimana
kedudukan isi hadis dan metode memahaminya apakah materi hadis susah atau mudah, maka
hasilnya 3 peserta paham sekali dari 23 peserta atau sama dengan 13 %, paham 13 peserta atau
57%, kurang paham 7 peserta atau 13%. Dan selanjutnya di kuis tentang upaya mengenal
kualitas sebuah yang mana hadis itu dibagi kepada tiga kategori, hadits shahih, hasan dan
dha’if. Maka hasilnya dari jawabannya 4 peserta yang paham sekali dari 23 peserta atau sama
dengan 17%, paham 13 peserta atau 57%, kurang paham 6 peserta atau 26% .

Bagian evaluasi tentangan pendapat para peserta dengan materi pelatihan tentang
memahami hadis dengan metode semantik. Kuis apakah materi hadits dalam pelatihan ini
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apakah menambah pemahaman anda tentang hadits, maka jawaban peserta hasinya 5 paham
sekali atau sama dengan 22% dan paham 15 peserta atau 65%, kurang paham 3 peserta atau 13
%. Dan kuis Apakah menurut anda tema meteri pemahaman haditsdalam pelatihan mewakili,
paham sekalai 3 peserta atau 13%, pahama 13 peserta atau 65 %, dan kurang paham 7 peserta
sama dengan 30%.

Pertanyaan untuk mendapatkan jawaban peserta kepuasan para peserta dalam mengikuti
kegiatan pelatihan pengabdian kepada masyarakat ini (P2MF). Kuis yang disampaikan apakah
bertambah pemahaman terhadap materi hadis dan metode penjelasan hadis. Maka hasil dari
pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa peserta mengatakan bertambah paham dan paham
sekali 7 peserta dari 23 peserta atau sama dengan 30%, paham 13 peserta atau 65 %, dan kurang
pahama 3 peserta atau 13%. . Pertanyaan tentang memahami hadits dengan metode tematik
apakah dapat memberikan kontribusi dalam upaya-upaya memahami hadis disamping
sebelumnya sudah banyak pendekatan-pendekatan yang menjelaskan makna teks-teks hadis,
sepertinya syarh/ penjelasan secara analitik (tahalili), dan lain sebagainya. Maka dari hasil
perhitungan jawaban dari peserta yang setuju atau memberi respon positif jumlahnya pahama
sekali 7 peserta atau 30%, pahama 13 peserta atau 65%, dan kurang paham 3 peserta atau 13%
saja.

5. KESIMPULAN (Conclusions)

Kesimpulan dari analisis pelatihan melalui kuis yang disebarkan kepada peserta, maka
hasilnya ada perubahan dari sebelum mengikuti pelatihan dan setelahnya. Misalnya untuk kuis
apakah pelatihan telah menambah pemahaman peserta, dengan perbandingan, sebelum paham
sekali 13 %, paham 57%, kurang paham 30%, dan setelah mengikuti, paham sekali 30%, paham
65 %, dan kurang paham 13%.

Demikian uraian hasil dari pelatihan yang melibatkan guru-guru Pesantren Modern Nurul
Huda Bekasi sebagai Mitra dan binaan prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu Sosial
Universitas Negeri Jakarta.
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